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MOTTO

“Masa Lalu Bukanlah Akhir Dari Segalanya, Melaikan Awal Perjalanan Baru Dalam

Mengubah Kesedihan Menjadi Kebaikan Dan Kepribadian Menjadi Kekuatan

Persembahan :

“Untuk kedua orang tua dan semua keluarga saya terima kasih karena selalu
mendukung dan memotivasi saya, kalian lah orang yang tak pernah kenal lelah
mengajariku arti sebuah kesabaran dan kekuatan, berkat doa dan restu kalian aku
bisa sampai dititik ini sekarang sekali lagi trima kasih. Dan juga untuk teman —
teman, sahabat dan untuk orang terdekatku sekarang, terima kasih karena selalu

membantu, mendukung dan menyemangatiku”.



ABSTRAK

Radafi Palsa Hetamy: Analisis Teknik Tendangan Atlet Kategori Tanding Pada
Pertandingan Final Pencak Silat Putra Putri Indonesia Asian Games 2018” Skripsi,
PENJAS, FIKS UNP Kediri, 2022.

Kata Kunci: Tendangan, Final Pencak Silat, Asian Games 2018

Pentingnya strategi penyerangan dalam pertandingan menjadi pendorong
penelitian ini. Gerakan serangan yang cepat dan tepat akan menjadi tantangan untuk
diantisipasi lawan, yang akan memungkinkan gerakan ini untuk mencetak lebih banyak
poin. Serangan pukulan, tendangan, pukulan cepat, dan bantingan adalah beberapa jenis
teknik ofensif yang digunakan dalam pertarungan. Penulis esai ini menguraikan strategi
serangan tendangan. Menurut teknik dasar, teknik serangan tendangan adalah metode
kaki yang digunakan diarahkan ke lawan atau sasaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, agar suatu permasalahan lebih jelas,
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah teknik tendangan apa saja yang paling
sering digunakan dan paling efektif dalam menghasilkan poin yang dilakukan oleh atlit
Indonesia yang bertanding di final kejuaraan ASIAN GAMES 2018.

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Studi deskriptif adalah penelitian yang dilakukan tanpa
perbandingan atau hubungan dengan variabel lain untuk memastikan nilai dari satu atau
lebih variabel independen. Populasi penelitian adalah seluruh peserta lomba pencak silat
Asian Games 2018, dan sampel pertandingan adalah cabang pencak silat final putra dan
putri se-Indonesia, khususnya cabang pencak silat final putra dan putri kategori C
Daughter Plus kategori D. Putra Anak perempuan ditambah laki-laki dalam kategori E
ditambah laki-laki dalam kategori I. Karena teknik deskriptif kuantitatif menggunakan
persentase digunakan untuk analisis data

Berdasarkan hasil penelitian tendangan kategori C Putri + Kategori D Putra Putri +
Kategori E Putra + Kategori | Putra pertandingan final Indonesia pencak silat Asian
Games 2018 adalah : Tendangan depan sebanyak 38 kali dengan presentase 15,3%,
Tendangan sabit sebanyak 124 kali dengan presentase  50%, Tendangan T
sebanyak 80 kali dengan presentase 32,3%, Tendangan belakang sebanyak 6 kali
dengan presentase 2,4% dan tendangan yang paling dominan dilakukan pesilat kategori
C Putri + Kategori D Putra Putri + Kategori E Putra + Kategori | Putra pertandingan final
Indonesia pencak silat Asian Games 2018 adalah tendangan sabit.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencak silat merupakan kesenian beladiri tradisional yang berasal dari melayu yang
merupakan salah satu kebudayaan warisan bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan.
Sebagai sebuah aliran beladiri, pencak silat memiliki karakteristik tersendiri. Pada jaman
dahulu pencak silat digunakan untuk membela diri dan membela tanah air dari para
penjajah. Dengan seiringnya waktu pencak silat menjadi olahraga yang di minati banyak
kaum muda dengan tujuan melestarikan budaya dan saat ini pencak silat masuk dalam
olahraga yang banyak diperlombakan mulai dari tingkat kab/kota, provinsi, nasional dan
internasional. Pada saat pertama kalinya pencak silat masuk ke dalam Pesta Olahraga
Nasional (PON) VII 1973 di Jakarta pencak silat mengalami perkembangan yang pesat
dalam prestasi olahraga. Dalam olahraga beladiri pencak silat ada beberapa aspek yang
menjadikannya berbeda dari ilmu beladiri yang lainnya.

Sebagai seorang atlet untuk mencapai sebuah prestasi tentunya tidaklah mudah,
banyak faktor yang mendorong dalam terwujudnya suatu prestasi tersebut. Demi
terwujudnya suatu prestasi yang diinginkan seorang atlit harus menjalalani berbabagai
macam latihan yang berat guna membentuk karakter serta kemampuan fisik yang kuat guna
menjadi bekal seorang atlit saat bertanding nanti, tentunya
dengan menerapkan program latihan yang baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip
pelatihan. Prestasi olahraga ditentukan oleh kualitas dari seorang pelatih dan pembinaan.
Peranan seorang pelatih sangatlah penting serta ilmu kepelatihan yang aplikatif dilapangan

akan menghasilkan teori-teori latihan yang baru serta lebih inovatif guna mengembangkan
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olahraga prestasi. Ilmu pelatihan merupakan ilmu terapan yang mempelajari masalah-
masalah atlet, pelatih, proses berlatih-melatih, pertandingan, evaluasi hasil latihan dalam
rangka mencapai prestasi maksimal, atau suatu ilmu yang mempelajari teori dan
metodologi latihan untuk mencapai prestasi maksimal (Irianto DP, 2002)

Untuk mencapai suatu prestasi di bidang olahraga pencak silat maka diperlukan
berbagai macam cara guna mencari bibit-bibit awal yang nantinya akan mejadikannya atlit
yang hebat dan berkelas, dengaan adanya pelatihan olahraga, peningkatan kualitas
organisasi dan pembinaan yang baik bukan hal yang mustahil dalam mencetak atlit-atlit
yang hebat. Terkait dengan pembinaan olahraga pencak silat yang sistematis serta dapat
mengarahkan pada peningkatan pengendalian diri, sportivitas, tanggung jawab, dan
kedisiplinan yang pada akhirnya dapat mengharumkan nama Negara melalui sebuah
kompetisi yang terselenggara. Sebagai olahraga prestasi pencak silat merupakan olahraga
kompetitif yang membutuhkan gerak eksplosif, gerakan menendang, memukul, dan
kecepatan dalam mengubah alur serangan untuk melakukan serangan balik. Untuk segi
afektif seorang atlit mempunyai sikap disiplin, jujur, dan seportiv. Dari segi spikomotor
seorang atlit mempunyai kemampuan dan ketrampilan berolahraga dan berprestasi.

Dengan banyaknya kejuaraan beladiri pencak silat dari tingkat usia dini, pra remaja,
hingga remaja dalam tingakt kab/kota, provinsi dan nasional adalah bentuk upaya
kepedulian pemerintah untuk mencari atlit yang berbakat yang nantinya akan di bina dan
dipersiapkan untuk menghadapi ajang yang lebih tinggi. Dalam seleksi seorang atlit yang
bertanding di tingkat nasional maka perlu melalui berbagai macaam seleksi dimuali dari
sleksi awal pada tingkat kab/kota, kemudian dilanjutkan seleksi pada tingkat provinsi, dan

akhirnya di kirim ke tingkat nasional. Pada kejuaraan olahraga ASIAN GAMES 2018
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kemarin cabang olahraga pencak silat mengirimkan beberapa orang atlit yang tsudah lolos
tahap seleksi pada tingkat nasional dan telah mengikuti training center untuk
mempersiapkan fisik, mental, teknis dan taktis untuk mengikuti pertandingan cabang
olahraga pencak silat pada kejuaraan ASIAN GAMES 2018.

Kompetisi pencak silat dibagi menjadi empat kategori yaitu kategori fighting,
single category, double category, dan team category. Menurut Persilat (2011:2) kategori
tanding adalah pertarungan dimana dua petarung dari dua kubu yang berbeda akan
saling berhadapan dengan  unsur defensive  dan  offensive,yaitu =~ menghindari,
menangkis dan menyerang target yang telah ditentukan serta menghabisi lawan.
Sedangkan untuk kategori tunggal, ganda, dan tim ini adalah pertandingan seni beladiri
yang menampilkan gerakan bertahan dan menyerang yang kuat, tepat dan cair dalam waktu
tiga menit. Serangan dan pertahanan pesilat dikelas grappling meliputi teknik menendang
dan memukul pada target serta menangkis atau menghindari lawan diikuti dengan pukulan.
Semua teknik yang dilakukan dalam sebuah pertandingan tujuannya adalah untuk
mencetak poin sebanyak mungkin dalam tiga ronde. Pada akhirnya untuk memenangkan
suatu pertandingan seorang atlit harus mendapatkan poin yang lebih tinggi dari lawannya
sebelum berakhirnya pertandingan tersebut.

Dalam penelitian ini dikhususkan untuk kategori tanding atau fighting. Untuk
Pencak silat kategori tanding atau fighting ini merupakan olahraga kontak fisik atau body
contac sehingga membutuhkan kemampuan biomotor yang baik. Atlit dengan
kemampuan biomotor yang kuat mampu melakukan gerakan yang efektif dan efisien.
Dengan adanya gerakan yang efektif dan efisien maka akan menghasilkan peforma yang

optimal dalam sebuah pertandingan, maka diperlukan kemampuan biomotor yang baik
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sebagai penunjang. Komponen biomotor yang baik di butuhkan dalam kategori sparring
pencak silat meliputi daya tahan, kekuatan, kecepatan, koordinasi dan fleksibilitas (Awan,
2006:43).

Untuk menentukan pemenang pada pertandingan pencak silat, ditentukan oleh
total poin yang dicetak selama pertandingan. dalam sebuah pertandingan, seorang atlet
dapat mencetak poin dengan melakukan tendangan yang mengenai sasaran, menyerang
secara agresif, dan menggunakan metode jatuh yang berhasil melumpuhkan lawan setelah
disetujui oleh juri dan wasit. Penalaran ini mengarah pada kesimpulan bahwa gerakan-
gerakan dalam pertandingan pencak silat sangat rumit sehingga membutuhkan serangan
yang tepat, akurat, dan tepat sasaran.

Serangan yang dievaluasi dalam pertandingan pencak silat adalah serangan yang
menggunakan pola langkah, tidak terhalang, teratur dan kuat serta tersusun dalam
koordinasi teknik serangan yang baik (Munas IPSI, 2012:26). Agar serangan yang
dialakukan menjadi ter arah, kuat dan stabil, maka peranan kekuatan menjadi sangat
penting pada saat pelaksaan gerakan teknik. Menurut (Munas IPSI, 2007:12) dalam
memperoleh poin (nilai) tendangan yang memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 2 atau
1+2, sedangkan pukulan hanya bernilai 1 atau 1+1.

Peranan teknik menyerang sangatlah penting dalam pertandingan. Teknik serangan
yang dilakukan dengan cepat dan tepat sasaran akan sulit dibendung oleh lawan. Sehimgga
teknik ini akan menghasilkan poin yang banyak. Terdapat beberapa teknik menyerang
dalam pertandingan resmi yaitu pukulan, tendangan, bantingan dan guntingan. Di dalam
penulisan ini akan terfokuskan tentang teknik serangan tendangan yang banyak dilakukan

oleh atlit-atlit Indonesia yang berlaga di final dan mngeanalisis tendangan yang paling
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banyak mendapatkan poin. Teknik serangan tendangan adalah teknik menendang
yang dilakukan secara terarah pada lawan atau target, sesuai dengan teknik dasar
(Notosoejitno,1997).

Disini peneliti mencoba kreatif dalam situasi tersebut serta berinovasi agar
penelitian ini bisa berjalan dengan baik serta dapat membantu para atlit pencak silat untuk
lebih giat dalam berlatih. Peneliti disini mencoba menganalisis tendangan pada
pertandingan final kejuaraan ASIAN GAMES 2018 kategori tanding yang dilakukan oleh
atlit-atlit Indonesia yang akan bertanding di laga final nanti yaitu Pipiet Kamelia (INA) Vs
Nguyen Thi Cam Nhi (VIE) Kelas D putri ( 60-65 kg), Hanifan Yudani Kusumah (INA)
Vs Nguyen Thai Linh (VIE) Kelas C Putra ( 55-60 kg ), dan Tran Thi Them (VIE) Vs
Wewey Wita (INA) Kelas B Putri ( 50-55 Kg ). Melalui video visual yang telah di
download oleh peneliti untuk dijadikan sebagai bahan analisis serangan tendangan atlit-
atlit Indonesia yang akan berlaga di final ASIAN GAMES 2018. Diharapkan atlit yang
mewakili Indonesia di final ASIAN GAMES 2018 yaitu Pipiet Kamelia, Hanifan Yudani
Kusumah dan Wewey Wita bisa dapat memenangi kejuaraan tersebut. Harapannya dapat
menjadi solusi bagi para atlit tersebut untuk tetap semangat dalam berlatih, semangat dalam
meraih prestasi dan selalu mempelajari hal baru tentang perkembangan teknik tendangan
untuk melakukan serangan serta keefektifan tendangan untuk mendapatkan point serta
gaya bertarung atlit internasional melalui media video visual yang ada. Dengan begitu atlit
dengan mudah mempraktikannya saat melakukan latihannya sendiri.

Tujuan dari penulisan latar belakang ini bertujuan untuk menganalisis video visual
dari beberapa pertandingan final putra putri Indonesia yang bertanding di ASIAN GAMES

2018 kategori tanding yang menurut peneliti sebuah pertandingan yang menarik karena
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atlit Indonesia ada yang berlaga di final ASIAN GAMES 2018 kategori tanding. Peneliti
menganalisis teknik tendangan yang dilakukan oleh atlit-atlit Indonesia yang bertanding di

final ASIAN GAMES 2018.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut

1. Peneliti menganalisis serangan tendangan apa saja yang paling efektif untuk
mendapatkan sebuah poin pada kejuaraan ASIAN GAMES 2018 yang dimainkan oleh
para atlit Indonesia yang belaga di final.

2. Mengembangkan prestasi atlit Indonesia melalui sebuah video pertandingan pada event

kejuaraan internasional

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan penulis serta untuk
menghindari perbedaan pendapat, maka penulis membuat batasan permasalahan.
Permasalahan dalam penelitian ini hanya menganalisis beberapa video pertandingan
ASIAN GAMES 2018 yang telah di download peneliti untuk dijadikan bahan analisis

teknik serangan beladiri pencak silat pada final putra putri Indonesia kategori tanding.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, agar suatu permasalahan lebih jelas, perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah teknik tendangan apa saja yang paling sering
digunakan dan paling efektif dalam menghasilkan poin yang dilakukan oleh atlit Indonesia

yang bertanding di final kejuaraan ASIAN GAMES 2018.
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik apa yang paling sering
digunakan dan teknik tendangan apa yang paling efektif dalam menghasilkan poin yang

dilakukan putra putri Indonesia di final ASIAN GAMES 2018.

F. Kegunaan Penelitian
1. Bagi seorang atlet akan menjadi bahan pengetahuan dan evaluasi, yang nantinya dapat
menjadi motivasi untuk mempelajari teknik.
2. Untuk pelatih sebagai acuan pelatihan teknis yang efektif mengingat persaingan yang

sangat ketat.

3. Bagi peneliti untuk menambah ilmu tentang ilmu pencak silat, yang nantinya menjadi

usulan pendidikan.
4. Diharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan

khususnya guru kepelatihan.
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